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ABSTRAK Pendidikan Anak Usia Dini membutuhkan kemitraan yang kuat antara kepala
sekolah dan orang tua untuk mendukung pembelajaran anak secara optimal.
KATA KUNCI Kemitraan ini menuntut. strategi mE.ll’l.a_]. erial F:fektif guna mem‘pangpn kor.nunikas@
Kepala Sekolah; dan hubungan produktif. Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi
’ manajerial kepala sekolah dalam membangun hubungan dengan orang tua, men-
o gevaluasi efektivitas komunikasi, serta menganalisis dampak kemitraan terhadap
Pendldlkf‘m . Pendidikan Anak Usia Dini. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Lit-
Anak Usm Dini; erature Review, yang berfokus pada strategi manajerial kepala sekolah dalam
Strategi membangun kemitraan dengan orang tua. Data dikumpulkan melalui pencarian
Manajerial di Google Scholar yang mencakup berbagai publikasi ilmiah terkait peran kepala
sekolah dalam kemitraan dengan orang tua. Dari 25 artikel yang ditemukan, 14
dipilih sebagai fokus utama penelitian ini. Data dianalisis menggunakan thematic
analysis untuk mengidentifikasi tema-tema utama, seperti efektivitas komu-
nikasi, pelibatan orang tua dalam program sekolah, dan strategi kepala sekolah
dalam mengatasi hambatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemitraan
kepala sekolah dan orang tua berperan signifikan dalam meningkatkan kualitas
Pendidikan Anak Usia Dini, memperkuat sinergi antara rumah dan sekolah, serta
mendukung perkembangan anak secara holistik. Temuan ini menyoroti peran
kepemimpinan dalam membangun kemitraan yang efektif. Penelitian ini
menekankan pentingnya kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun hub-
ungan yang berkelanjutan dan harmonis dengan orang tua.
ABSTRACT Early childhood education requires a strong partnership between the principal and
parents to support optimal child learning. This partnership requires effective
KEYWORDS mgnageﬁal strat.egies. to build Prolductive commpnication anq relgtiqnships. This
Principal; Parents; art.1016 aims to identify the pr1n01pa1’§ managerial strategy in building relation-
Early Childhood ships with parents, evaluate the effectiveness of communication, and analyze the
. impact of partnerships on early childhood education. This study uses the system-
Educatlop; atic literature review method, which focuses on the principal's managerial strate-
Managerial gies in building partnerships with parents. Data were collected through a search
Strategy on Google Scholar, which includes various scientific publications related to the
role of the principal in partnerships with parents. Of the 25 articles found, 14 were
selected as the main focus of this study. Data were analyzed using thematic anal-
ysis to identify key themes, such as communication effectiveness, parental in-
volvement in school programs, and principal strategies for overcoming obstacles.
The results of the study indicate that the partnership between the principal and
parents plays a significant role in improving the quality of early childhood edu-
cation, strengthening synergy between home and school, and supporting holistic
child development. These findings highlight the role of leadership in building
effective partnerships. This study emphasizes the importance of principal leader-
ship in building sustainable and harmonious relationships with parents.

Orang Tua;

PENDAHULUAN

Peran kepala sekolah dalam dunia pendidikan mencakup berbagai aspek yang luas,
mulai dari tanggung jawab sebagai pemimpin institusi hingga sebagai penggerak peru-
bahan (Kamaludin, 2023). Dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin kompleks,
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kepala sekolah dituntut memiliki keahlian manajerial yang mumpuni, baik dalam mengel-
ola operasional sekolah secara internal maupun membangun kemitraan dengan berbagai
pihak, termasuk orang tua peserta didik. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi
strategi manajerial kepala sekolah yang mampu menciptakan lingkungan pendidikan
yang kolaboratif dan mendukung perkembangan optimal anak usia dini.

Kemitraan ini menjadi semakin krusial dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), yang menuntut sinergi antara kepala sekolah dan keluarga guna memastikan
perkembangan anak yang optimal. Pendidikan Anak Usia Dini menjadi dasar penting
bagi perkembangan holistik anak. Pada tahap ini, anak-anak berada dalam masa emas
yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan kognitif, sosial emosional, dan moral
mereka di masa depan. Oleh karena itu, diperlukan lingkungan belajar yang mendukung
melalui kerja sama antara sekolah dan keluarga dalam memberikan stimulasi yang sesuai
dengan perkembangan anak. Interaksi harmonis antara kepala sekolah, guru, dan orang
tua akan menciptakan ekosistem pendidikan yang kondusif bagi pertumbuhan anak.

Terkait dengan hal tersebut, pendidikan di usia dini memerlukan pendekatan yang
menyeluruh dan kolaboratif, melibatkan berbagai pihak seperti sekolah, guru, dan orang
tua (Nurlina et al., 2023). Dalam konteks ini, kepala sekolah memiliki peran strategis
sebagai pemimpin yang dapat mengelola, mengarahkan, serta membangun kemitraan
yang efektif dengan orang tua (Suryana & Iskandar, 2022). Kemitraan yang baik akan
mendukung terciptanya lingkungan belajar yang kondusif dan berkelanjutan bagi
perkembangan anak.

Keberhasilan Pendidikan Anak Usia Dini tidak hanya bergantung pada lingkungan
sekolah, tetapi juga pada keterlibatan aktif orang tua dalam proses pembelajaran.
Kemitraan antara sekolah dan orang tua memiliki dampak signifikan dalam mendukung
perkembangan anak usia dini (Wafa & Muthi, 2024). Orang tua sebagai pendidik pertama
dan utama di rumah dapat memberikan kontribusi yang berharga melalui keterlibatan ak-
tif dalam proses pendidikan anak (Ayub et al., 2024). Namun agar kemitraan ini berjalan
secara efektif, diperlukan manajemen yang strategis dan terencana dari pihak sekolah,
khususnya melalui peran kepala sekolah sebagai pemimpin institusi pendidikan.

Dalam kenyataannya, hubungan antara sekolah dan orang tua kerap menghadapi
berbagai tantangan, seperti komunikasi yang kurang efektif, rendahnya partisipasi orang
tua dalam kegiatan sekolah, serta minimnya pemahaman mengenai peran masing-masing
pihak (Suharyat et al., 2023). Meskipun banyak penelitian telah menekankan pentingnya
kolaborasi antara sekolah dan orang tua, implementasinya masih terhambat oleh sejumlah
faktor, seperti perbedaan budaya, ekspektasi, keterbatasan sumber daya, waktu, serta ku-
rangnya saluran komunikasi yang efektif, yang sering kali menghambat terciptanya ko-
laborasi yang optimal (Qadafi, 2019; Amalia et al., 2024) Kondisi ini mencerminkan
adanya kesenjangan antara konsep kemitraan yang ideal dan praktik di lapangan, se-
hingga diperlukan strategi manajerial yang inovatif dari kepala sekolah untuk mengatasi
tantangan tersebut dan menciptakan hubungan yang lebih harmonis.

Untuk membangun kemitraan yang harmonis, kepala sekolah perlu mengadopsi pen-
dekatan partisipatif yang melibatkan orang tua secara aktif dalam berbagai program pen-
didikan. Strategi ini dapat diwujudkan melalui kegiatan kolaboratif, seperti seminar par-
enting, diskusi kelompok, atau partisipasi dalam kegiatan sukarela di sekolah (Nurohman,
2024). Langkah-langkah tersebut tidak hanya membantu meningkatkan pemahaman
orang tua mengenal proses pendidikan, tetapi juga mempererat hubungan emosional an-
tara sekolah, orang tua, dan anak. Dengan demikian, sinergi yang positif dapat tercipta,
mendukung upaya bersama dalam meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini.

Selain keterlibatan dalam program pendidikan, aspek komunikasi juga menjadi
faktor kunci dalam membangun kemitraan yang efektif antara sekolah dan orang tua.
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Kepala sekolah juga perlu membangun saluran komunikasi yang efektif dan transparan
dengan orang tua. Dengan komunikasi yang baik, orang tua tidak hanya memperoleh in-
formasi terkini tentang perkembangan anak, tetapi juga merasa dihargai sebagai mitra
dalam proses pendidikan. Beragam media, seperti forum pertemuan rutin, platform digi-
tal, atau buku komunikasi harian, dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan ini
(Kartika et al., 2022). Pendekatan ini memungkinkan kepala sekolah untuk memahami
ekspektasi orang tua sekaligus menawarkan solusi yang tepat atas berbagai tantangan,
sehingga hubungan kerja sama dapat berkembang secara positif dan berkelanjutan.

Dalam pendidikan anak usia dini, keberhasilan kolaboratif antara sekolah dan orang
tua sangat dipengaruhi oleh strategi manajerial yang diterapkan oleh kepala sekolah
(Musa et al., 2022). Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah tidak hanya berperan
sebagai administrator, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu menghubungkan komu-
nikasi dan mendorong partisipasi aktif dari orang tua. Untuk itu kepala sekolah perlu
memiliki pemahaman yang komprehensif mengenai kebutuhan anak, harapan orang tua,
serta dinamika sosial yang memengaruhi proses pendidikan (Musa et al., 2022).

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya kolaborasi antara
sekolah dan orang tua dalam mendukung pendidikan anak usia dini. Studi yang dilakukan
oleh Ramdan & Fauziah (2019) menyoroti bahwa kemitraan yang baik antara sekolah dan
orang tua dapat meningkatkan prestasi belajar, perilaku positif, dan keterlibatan anak di
sekolah. Penelitian lain oleh Lilawati (2020) mengungkapkan bahwa komunikasi yang
konsisten dan partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah berkontribusi pada pencapaian
pendidikan yang lebih baik. Selain itu, studi oleh Yulina & Suyanto (2017) menekankan
bahwa kepala sekolah yang memiliki kemampuan manajerial tinggi mampu menciptakan
hubungan yang harmonis dengan orang tua, sehingga mendukung keberhasilan program-
program pendidikan. Temuan-temuan ini memperkuat argumen bahwa strategi mana-
jerial kepala sekolah memegang peran penting dalam menjembatani kolaborasi yang
efektif antara sekolah dan orang tua.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Qomariyah, Putra & Setiawan (2024) men-
gidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan orang tua dalam pendidikan,
termasuk sikap orang tua, hambatan waktu, dan kurangnya pemahaman tentang peran
mereka dalam proses pendidikan. Sementara itu studi oleh Jamilah (2019) menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua, baik secara langsung maupun melalui dukungan di rumah,
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pencapaian akademik anak. Penelitian
oleh Marzuki & Syamsuardi (2018) juga menemukan bahwa kepala sekolah yang aktif
memfasilitasi dialog terbuka dengan orang tua mampu mengatasi berbagai hambatan ko-
laborasi, seperti perbedaan budaya dan ekspektasi. Hasil-hasil ini menegaskan pentingnya
strategi yang terencana dan pendekatan yang adaptif dari kepala sekolah dalam mem-
bangun kemitraan yang produktif dengan orang tua.

Meskipun berbagai penelitian telah menyoroti pentingnya keterlibatan orang tua da-
lam Pendidikan Anak Usia Dini, kajian ini secara spesifik menganalisis strategi mana-
jerial kepala sekolah dalam membangun kemitraan yang efektif dengan orang tua masih
terbatas. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menelaah secara sistematis
berbagai strategi kepala sekolah dalam mengatasi tantangan kemitraan, sekaligus men-
gevaluasi efektivitas pendekatan yang diterapkan. Oleh karena itu, strategi manajerial
kepala sekolah harus dirancang secara holistik dan adaptif agar dapat mengatasi berbagai
tantangan, serta memaksimalkan potensi kolaborasi dalam mendukung Pendidikan Anak
Usia Dini.

Strategi manajerial kepala sekolah dalam membangun kemitraan dengan orang tua
mencakup langkah-langkah yang sistematis, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi program-program yang dirancang untuk mendukung kolaborasi antara kedua
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pihak. Kepala sekolah perlu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi komunikasi
yang terbuka, menyediakan ruang bagi partisipasi aktif orang tua, serta memastikan
bahwa tujuan pendidikan dapat tercapai secara sinergis. Selain itu, sebagai pemimpin ma-
najerial, kepala sekolah dituntut untuk memahami karakteristik unik orang tua serta kebu-
tuhan spesifik antara anak usia dini, sehingga strategi yang diterapkan menjadi lebih rel-
evan dan efektif dalam mendukung perkembangan anak secara optimal.

Untuk memahami efektivitas strategi tersebut, diperlukan kajian yang mendalam
mengenai pendekatan manajerial yang telah diterapkan di berbagai konteks pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi manajerial kepala sekolah dalam
mengembangkan kemitraan dengan orang tua berdasarkan kajian literatur. Dengan meng-
gali berbagai teori, hasil penelitian sebelumnya, dan praktik terbaik yang relevan.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan literatur review yang bertujuan untuk
menganalisis dan merangkum berbagai studi, artikel, dan dokumen terkait strategi mana-
jerial kepala sekolah dalam membangun kemitraan dengan orang tua untuk Pendidikan
Anak Usia Dini. Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai praktik terbaik serta tantangan yang dihadapi dalam implemen-
tasi strategi tersebut. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri artikel yang
relevan dari jurnal-jurnal terindeks nasional dan internasional yang dipublikasikan dalam
rentang waktu 10 tahun terakhir. Data dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi
pola, temuan, dan rekomendasi utama yang berkaitan dengan efektivitas strategi kepala
sekolah dalam melibatkan orang tua sebagai mitra dalam mendukung perkembangan dan
pendidikan anak usia dini.

Pendekatan literatur review ini dipilih karena mampu memberikan gambaran me-
nyeluruh mengenai perkembangan penelitian yang telah dilakukan serta mengidentifikasi
kesenjangan studi yang masih perlu dieksplorasi lebih lanjut. Menurut Creswell (dalam
Ishtiag, 2019), kajian literatur merupakan sebuah ringkasan tertulis yang mencakup
artikel jurnal, buku, serta dokumen lain yang mengulas teori dan informasi baik dari masa
lalu maupun masa kini. Pendekatan ini melibatkan beberapa tahapan, seperti mengum-
pulkan data dari berbagai sumber literatur, membaca secara mendalam, mencatat poin-
poin penting, dan menganalisis isi penelitian (Zed dalam Efendi & Sholeh, 2023).

Metode Systematic Literature Review, yang berfokus pada analisis mendalam dan
penelusuran sistematis terhadap literatur ilmiah terkait topik "Strategi Manajerial Kepala
Sekolah dalam Kemitraan dengan Orang Tua untuk Pendidikan Anak Usia Dini." Pene-
lusuran dimulai dengan menyusun pertanyaan penelitian secara rinci dan menentukan
kata kunci yang sesuai dengan tema penelitian. Setelah itu, pencarian literatur dilakukan
melalui berbagai sumber data akademik, seperti Google Scholar, menggunakan pendeka-
tan yang terstruktur dan menyeluruh. Setelah proses pencarian dilakukan, tahap beri-
kutnya adalah seleksi literatur berdasarkan relevansi dan kualitas sumber yang digunakan.
Literatur yang relevan, meliputi temuan, metode penelitian, dan kesimpulan terkait topik,
dikumpulkan untuk kemudian disintesis dan dianalisis. Proses analisis ini bertujuan men-
gidentifikasi pola, persamaan, perbedaan, serta hubungan di antara temuan yang terdapat
dalam literatur tersebut.

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan menggunakan metode thematic anal-
ysis, yang bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menginterpretasi tema-
tema utama yang muncul dari literatur yang telah dikumpulkan. Proses ini melibatkan
beberapa tahapan, yaitu membaca dan memahami isi literatur secara mendalam,
melakukan pengkodean awal untuk mengelompokkan informasi yang relevan, serta men-
gorganisasi kode-kode tersebut ke dalam tema-tema yang sesuai dengan fokus penelitian.
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Selanjutnya, tema-tema yang diidentifikasi dievaluasi dan diinterpretasikan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai strategi manajerial kepala
sekolah dalam menjalin kemitraan dengan orang tua. Hasil analisis ini kemudian
disajikan secara deskriptif untuk memberikan gambaran yang komprehensif terkait topik
penelitian.

Untuk mendukung analisis ini, proses pengumpulan data dilakukan secara sistema-
tis dengan menyaring sumber-sumber yang relevan dan kredibel. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan menelusuri artikel melalui berbagai basis data akademik
menggunakan Google Scholar, menggunakan strategi pencarian yang sistematis dan me-
nyeluruh. Dari total 25 artikel yang berhasil ditemukan, sebanyak 14 artikel dipilih ber-
dasarkan relevansi dan kualitasnya terhadap topik penelitian. Artikel yang dipilih meru-
pakan studi yang secara spesifik membahas strategi manajerial kepala sekolah dalam
menjalin kemitraan dengan orang tua, serta memenuhi kriteria inklusi seperti periode
publikasi dalam 10 tahun terakhir dan terbit di jurnal terakreditasi. Proses seleksi ini dil-
akukan secara teliti untuk memastikan bahwa data yang digunakan memiliki validitas dan
relevansi yang tinggi dengan tujuan penelitian.

Langkah awal dalam penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi topik dan
merumuskan pertanyaan penelitian. Selanjutnya, dilakukan penelusuran literatur yang
relevan dengan isu yang dikaji. Literatur yang ditemukan kemudian dikelompokkan ber-
dasarkan tema atau aspek tertentu untuk mempermudah proses analisis. Tahap analisis
melibatkan evaluasi mendalam terhadap literatur yang telah terkumpul dengan
menggunakan metode tertentu untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.
Proses ini juga mencakup penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis literatur yang
telah dilakukan sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, dari total 25 artikel yang dievaluasi,
sebanyak 14 artikel dipilih berdasarkan tingkat relevansi yang tinggi dengan fokus
penelitian yang telah ditentukan. Artikel-artikel yang tercantum dalam Tabel 1 menun-
jukkan penggunaan metode penelitian yang kuat serta hasil yang konsisten terkait strategi
manajerial kepala sekolah dalam membangun kemitraan dengan orang tua. Artikel terse-
but juga memberikan wawasan yang mendalam mengenai pendekatan-pendekatan efektif
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan orang tua dalam mendukung pen-
didikan anak usia dini.

Tabel 1 Hasil Studi Pustaka

No Penulis, (Tahun) Judul Penemuan
1 Sumarsono, Imron, Strategi Kepala Sekolah Strategi kepala sekolah untuk
Wiyono & Arifin (2019) dalam Mengoptimalkan meningkatkan partisipasi
Partisipasi Orang Tua orang tua meliputi penyusunan
untuk Meningkatkan program yang bermanfaat,

Kualitas Sekolah pelibatan aktif orang tua,
transparansi, komunikasi in-
tensif, dan penciptaan ling-
kungan kondusif.

Kemitraan dan kerja sama an-

2 Jamilah (2019) Kemitraan  Pendidikan

Anak Usia Dini (Sinergi
Tiga Pilar Pendidikan:
Keluarga, Sekolah dan
Masyarakat)

tara lembaga PAUD, orang
tua, dan masyarakat peserta
didik dapat terjalin secara opti-
mal, sehingga meningkatkan
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Suharyat, Nurhayati,
Januliawati, Haryono,
Muthi, Zubaidi (2023)

Komara, Mulyanto,
Rahman, Karimah, Ibrahim
(2023)

Rihatno, Yufiarti, Nuraini
(2017)

Wiyani (2019)

Sjamsir & Gunarto (2017)
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Tantangan Pem-
berdayaan Orang Tua da-
lam Meningkatkan Mutu
Layanan PAUD Era Dig-
ital

Implementasi ~ Kepem-
impinan Partisipatif da-
lam Manajemen Pendidi-
kan Anak Usia Dini di
TK  Radhi  Ibrahim
Nurfadilah (RIN) Ba-
leendah

Pengembangan  Model
Kemitraan Sekolah dan
Orang Tua pada Pendidi-
kan Anak usia Dini

Strategi Kemitraan
Pelaksanaan =~ Layanan
Bimbingan dan Konsel-
ing Melalui Kegiatan
Parenting bagi Wali
Murid Di  Lembaga
PAUD Kecamatan Ke-
dungbanteng Kabupaten
Banyumas

Implementasi Strategi 7
PS (Marketing Mix) da-
lam Membangun
Kemitraan Menuju Lem-
baga Mandiri di Pendidi-
kan Anak Usia Dini

peran aktif orang tua dan
masyarakat dalam mendukung
pelaksanaan program-program
yang diselenggarakan oleh
lembaga PAUD.

Keterlibatan orang tua sangat
penting dalam Pendidikan
Anak Usia Dini, terutama me-

lalui  dukungan finansial,
penyediaan fasilitas,
partisipasi aktif, dan pen-

guatan karakter anak.

Dengan menerapkan kepem-
impinan partisipatif ~dalam
pengambilan keputusan,
kepala sekolah dapat mening-
katkan efektivitas manajemen
kemitraan dengan orang tua,
memperkuat hubungan antara
sekolah dan keluarga, serta
mendukung peningkatan
kualitas pendidikan anak usia
dini secara keseluruhan.
Kemitraan sekolah dan orang
tua dimulai melalui organisasi
POMG, dengan komunikasi
efektif yang  mendukung
kegiatan seperti parenting,
komunikasi, sukarela, pem-
belajaran di rumah, dan ko-
laborasi masyarakat.

Pelatihan penting dilakukan
karena membekali orang tua
dengan pengetahuan dan ket-
erampilan untuk mendukung
perkembangan anak secara op-
timal. Kemitraan antara PAUD
dan orang tua melalui parent-
ing memperkuat sinergi dalam
menghadapi tantangan tumbuh
kembang anak, meningkatkan
keterlibatan orang tua, dan
menciptakan lingkungan bela-
jar yang kondusif.

Strategi 7 Ps (marketing mix)
yang diterapkan oleh PAUD
merupakan pendekatan
terpadu yang dirancang untuk
mengembangkan jejaring
kemitraan  sekaligus men-
dorong kemandirian lembaga.
PAUD dapat memperluas
jaringan kemitraan, mening-
katkan mutu layanan, serta
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Kemitraan Orang Tua
dan Masyarakat dalam
Program Pendidikan
Anak Usia Dini

Keterlibatan Orang Tua
dalam Pendidikan Anak
Usia Dini di TK
Masyithoh 1 Purworejo

Kemitraan Sekolah
dengan Orang Tua dalam
Meningkatkan Pembela-
jaran Partisipatif di TK
Kusuma 1 Kabupaten
Sleman

An empirical study of
early childhood support
through partnership
building

memperkuat citra sebagai lem-
baga profesional yang unggul
dan berkualitas.

Rendahnya keterlibatan orang
tua dalam program PAUD di-
pengaruhi oleh faktor sosial
ekonomi, tingkat pendidikan
orang tua, serta kemampuan
komunikasi guru atau sekolah.
Minimnya kemitraan antara
orang tua dan sekolah juga
disebabkan oleh kesenjangan
dalam  program  PAUD,
keterbatasan SDM, dan ku-
rangnya keberlanjutan pro-
gram di rumah, yang berdam-
pak pada perkembangan anak
yang kurang optimal.

Upaya sekolah mendukung
keterlibatan orang tua dalam
Pendidikan Anak Usia Dini
mencakup edukasi parenting,
pemberian informasi tentang
anak, pembelajaran di rumah,
penyelenggaraan pertunjukan
karya anak, rekreasi, kerja
sama komunitas, kunjungan
guru, dan partisipasi di
kegiatan sekolah.

Peran aktif orang tua dalam
pendidikan anak sangat pent-
ing untuk mendukung perkem-
bangan dan kualitas pembela-
jaran. Sekolah bersama orang
tua/wali merancang berbagai
program, seperti pengenalan
visi, misi, dan tujuan sekolah,
kegiatan parenting, pembela-
jaran di luar kelas bersama
orang tua, kegiatan PS5, serta
perencanaan dan evaluasi ang-
garan terkait proses pembela-
jaran.

Pendekatan kemitraan mem-
perluas jangkauan layanan dan
meningkatkan efektivitas pro-
gram melalui  koordinasi
pemangku kepentingan. Hal
ini sejalan dengan pentingnya
kolaborasi sekolah, orang tua,
dan masyarakat dalam men-
dukung perkembangan anak
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Perencanaan Komu-
nikasi Kemitraan untuk
Mendukung Pelaksanaan
Awal  Pengembangan
Anak Usia Dini Holistik
Integratif

Studi Keefektifan Pro-
gram Kemitraan Orang
Tua di Lembaga PAUD
Kabupaten Wonosobo

Identifying and Navi-
gating the Barriers of
Parental Involvement in
Early Childhood Educa-
tion

secara holistik serta memasti-
kan relevansi dan keberlanju-
tan pendidikan anak usia dini.
Keberhasilan PAUD Holistik
Integratif bergantung pada
kemitraan sekolah, keluarga,
dan masyarakat. Komunikasi
yang baik, komitmen, dan
keterbukaan sekolah mening-
katkan efektivitas program, se-
mentara hambatan seperti si-
kap menghakimi dan ku-
rangnya pelatihan guru perlu
diatasi untuk mendukung
perkembangan anak secara op-
timal.

Lembaga PAUD di Wonosobo
telah melaksanakan program
kemitraan dengan orang tua
secara terstruktur, mulai dari
tahap literasi, perencanaan, so-
sialisasi, hingga evaluasi yang
terintegrasi dalam agenda
akademik. Namun, implemen-
tasi program ini masih
menghadapi tantangan, teru-
tama dari pihak orang tua yang
kurang siap, tidak percaya diri,
memiliki keterbatasan waktu
karena  pekerjaan, serta
menunjukkan sikap kurang re-
sponsif terhadap inisiatif yang
ditawarkan lembaga
Keterlibatan orang tua dalam
PAUD memiliki pengaruh
yang  signifikan  terhadap
perkembangan akademik, so-
sial emosional, dan perilaku
anak. Dampak positif yang
tinggi dari keterlibatan ini
mencerminkan efektivitas pro-
gram kemitraan, meskipun di
lapangan masih  dijumpai
kesenjangan antara harapan
dan realitas. Oleh karena itu,
studi ini  tidak  hanya
menekankan pentingnya ko-
laborasi antara rumah dan
sekolah, tetapi juga mena-
warkan strategi praktis untuk
memperkuat kemitraan terse-
but, dengan menyoroti pent-
ingnya dukungan timbal balik
antara keluarga dan lembaga
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pendidikan dalam mendukung
proses pembelajaran anak.

Berdasarkan hasil tinjauan literatur dari 14 artikel yang telah dianalisis, dapat disim-
pulkan bahwa kolaborasi antara sekolah dan orang tua merupakan elemen dalam penting
pendidikan anak usia dini. Sebagian besar penelitian menyoroti bahwa kemitraan ini tidak
hanya mendukung perkembangan akademik anak, tetapi juga membantu membangun ket-
erampilan sosial emosional yang diperlukan dalam kehidupan mereka. Dalam hal ini,
kepala sekolah memiliki peran strategis sebagai penghubung antara sekolah dan orang
tua melalui penerapan berbagai pendekatan manajerial yang inovatif.

Selain itu, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara
konsep ideal kemitraan dan praktik di lapangan. Kendala seperti kurangnya komunikasi,
keterbatasan waktu, dan perbedaan ekspektasi menjadi hambatan utama dalam mem-
bangun kolaborasi yang efektif. Oleh karena itu, strategi kepala sekolah yang melibatkan
perencanaan terstruktur, pelaksanaan program berbasis partisipasi orang tua, dan evaluasi
berkelanjutan menjadi solusi yang relevan untuk menjembatani kesenjangan tersebut.

Dengan demikian, hasil literatur ini memberikan landasan yang kuat untuk me-
mahami berbagai strategi manajerial yang dapat diterapkan kepala sekolah dalam
meningkatkan kemitraan dengan orang tua. Strategi tersebut tidak hanya relevan untuk
memperkuat dukungan Pendidikan Anak Usia Dini, tetapi juga menciptakan lingkungan
yang kondusif bagi perkembangan anak secara holistik.

Pembahasan

Dengan mengacu pada temuan-temuan penelitian terdahulu, pembahasan ini ber-
tujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana strategi ma-
najerial kepala sekolah dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan anak
usia dini secara holistik.

Identifikasi Pendekatan Manajerial oleh Kepala Sekolah

Kepala sekolah memiliki peran penting dalam menjalin kemitraan dengan orang tua
demi mendukung pendidikan anak usia dini. Berbagai strategi manajerial diterapkan un-
tuk membangun hubungan yang sinergis antara sekolah dan orang tua. Salah satu strategi
utamanya adalah merancang program yang melibatkan partisipasi aktif orang tua, baik
dalam proses perencanaan maupun pelaksanaannya (Suharyat et al., 2023). Selain itu,
kepala sekolah menerapkan prinsip keterbukaan dan akuntabilitas untuk memperkuat rasa
percaya, yang diwujudkan melalui penyampaian laporan berkala, pertemuan rutin, dan
penyediaan wadah komunikasi yang transparan (Asiyani et al., 2023).

Sebagai upaya memperkuat keterlibatan orang tua, kepala sekolah juga mengem-
bangkan berbagai mekanisme komunikasi yang efektif dan mudah diakses. Kepala
sekolah juga memastikan terjalinnya komunikasi yang baik dengan orang tua melalui
berbagai media, seperti buku penghubung, aplikasi digital, dan pertemuan langsung. Hal
ini memungkinkan terbentuknya diskusi yang saling membangun, yang membantu me-
mahami kebutuhan anak dan harapan orang tua. Selain itu, dalam menjalankan program-
programnya, kepala sekolah menekankan pentingnya menciptakan lingkungan yang nya-
man dan mendukung, agar orang tua merasa dihargai dan terdorong untuk turut aktif ber-
partisipasi dalam kegiatan sekolah (Rusuli & Damayanti, 2023).

Strategi lain yang diterapkan adalah pelaksanaan evaluasi bersama, di mana orang
tua turut berpartisipasi dalam menilai keberhasilan program yang telah dilaksanakan.
Langkah ini tidak hanya memberikan masukan yang berharga bagi sekolah, tetapi juga
memperkuat rasa tanggung jawab orang tua terhadap perkembangan pendidikan anak
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(Persada et al., 2017). Dengan menggabungkan berbagai strategi ini, kepala sekolah ber-
hasil membangun kemitraan yang solid dan berkelanjutan untuk mendukung pendidikan
anak usia dini.

Selain itu, kepala sekolah juga mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam
mendukung pendidikan anak usia dini melalui berbagai inisiatif komunitas. Dengan men-
gadakan kegiatan seperti seminar, lokakarya, atau acara bersama, kepala sekolah mencip-
takan kesempatan bagi masyarakat untuk memahami pentingnya pendidikan anak sejak
dini. Keterlibatan masyarakat ini tidak hanya memperluas jaringan dukungan bagi anak-
anak, tetapi juga memperkuat kesadaran akan pentingnya peran bersama dalam mencip-
takan lingkungan yang mendukung tumbuh kembang anak. Dengan demikian, hubungan
yang terjalin antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dapat meningkatkan kualitas pen-
didikan secara keseluruhan (Jamilah, 2019).

Tingkat Partisipasi Orang Tua dalam Kegiatan Sekolah

Peran serta orang tua dalam kegiatan sekolah sangat mempengaruhi kesuksesan
pendidikan anak usia dini. Partisipasi orang tua tidak hanya terlihat dari kehadiran mereka
dalam pertemuan rutin, tetapi juga dari keterlibatan mereka dalam berbagai kegiatan yang
diselenggarakan oleh sekolah, seperti proses belajar mengajar, acara sosial, serta pro-
gram-program pengembangan lainnya (Irma et al., 2019). Semakin intens keterlibatan
orang tua, semakin besar kesempatan bagi anak untuk merasakan manfaat positif dari
kerja sama antara rumah dan sekolah.

Keterlibatan orang tua juga berperan dalam memperkuat komunikasi antara sekolah
dan keluarga, memungkinkan pemahaman yang lebih jelas tentang kebutuhan serta hara-
pan anak. Orang tua yang berpartisipasi dalam kegiatan sekolah dapat memberikan ma-
sukan langsung yang sangat berguna untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh
karena itu, sangat penting bagi sekolah untuk menyediakan berbagai peluang bagi orang
tua agar dapat berperan aktif, seperti melalui program-program yang melibatkan mereka
dalam proses belajar, evaluasi, atau kegiatan sosial lainnya (Jamilah, 2019). Dengan
demikian, keikutsertaan orang tua tidak hanya mempererat hubungan antara rumah dan
sekolah, tetapi juga berkontribusi pada perkembangan anak secara menyeluruh.

Dengan adanya partisipasi orang tua yang aktif, sekolah dapat menciptakan ling-
kungan yang lebih inklusif dan mendukung bagi perkembangan anak. Orang tua yang
terlibat dalam kegiatan sekolah juga menjadi model peran yang baik bagi anak-anak
mereka, menanamkan nilai pentingnya pendidikan dan kolaborasi. Selain itu, keterlibatan
orang tua dalam berbagai program sekolah dapat memperkuat rasa memiliki terhadap
pendidikan anak, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk lebih peduli dan men-
dukung pencapaian akademik anak (Rihatno et al., 2017). Hal ini menjadikan hubungan
antara sekolah, orang tua, dan anak semakin erat, menciptakan sinergi yang positif untuk
keberhasilan pendidikan anak secara menyeluruh.

Efektivitas Program Kemitraan terhadap Pendidikan Anak Usia Dini

Program kemitraan antara orang tua dan lembaga PAUD terbukti memiliki dampak
signifikan terhadap perkembangan akademik, sosial emosional, dan perilaku anak. Na-
mun, efektivitasnya sering terhambat oleh rendahnya keterlibatan sebagian orang tua,
seperti yang ditemukan dalam penelitian Farida & Mulyani (2023) di Kabupaten Wono-
sobo. Studi ini mengungkapkan bahwa meskipun kegiatan kemitraan sudah dilaksanakan,
masih ada kendala yang mempengaruhi partisipasi orang tua. Hal ini sejalan dengan
temuan Wildmon et al. (2024) yang menunjukkan pentingnya dukungan bersama dari
sekolah, orang tua, dan sektor terkait untuk mengoptimalkan kemitraan. Oleh karena itu,
penguatan kolaborasi antara rumah dan sekolah sangat diperlukan untuk meningkatkan
efektivitas program kemitraan PAUD secara menyeluruh.
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Kemitraan yang kuat dalam Pendidikan Anak Usia Dini menjadi kunci utama dalam
meningkatkan kualitas layanan dan keterjangkauan pendidikan. Sebagaimana studi Wang
et al. (2016) menyoroti pentingnya pembangunan kemitraan dalam mendukung layanan
Pendidikan Anak Usia Dini, terutama melalui integrasi layanan untuk meningkatkan
kesehatan anak, fungsi keluarga, dan perkembangan anak secara keseluruhan. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan kemitraan mampu memperluas jangkauan layanan ke
komunitas terpencil dan memperkuat efektivitas program melalui koordinasi yang lebih
baik antar pemangku kepentingan. Temuan ini sejalan dengan pentingnya kolaborasi an-
tar sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang
holistik dan berkelanjutan (Asiyani et al., 2023).

Keberhasilan program kemitraan dalam Pendidikan Anak Usia Dini sangat di-
pengaruhi oleh efektivitas kerja sama antara sekolah, orang tua, dan Masyarakat yang
dijalin dengan baik. Program yang dijalankan dengan pendekatan kemitraan yang kuat
mampu menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan anak secara menye-
luruh, mencakup aspek kognitif, sosial, dan emosional. Keterlibatan orang tua yang aktif
dalam mendukung proses pendidikan, bersama dengan partisipasi masyarakat, mem-
perkaya pengalaman belajar anak di luar sekolah dan berdampak langsung pada kemajuan
mereka (Jamilah, 2019). Dengan kemitraan yang terorganisir dengan baik, program pen-
didikan anak usia dini menjadi lebih relevan dan mampu memenuhi kebutuhan anak, se-
hingga menghasilkan hasil yang lebih optimal dalam pengembangan keterampilan dasar
dan karakter mereka.

Untuk memastikan keberhasilan program kemitraan, evaluasi yang berkelanjutan
sangat penting agar setiap pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat dapat terus mem-
berikan kontribusi yang positif. Proses evaluasi memungkinkan pemangku kepentingan
untuk memberikan masukan yang berguna dalam penyempurnaan program dan
penyesuaian strategi sesuai dengan kebutuhan anak. Selain itu, kemitraan yang solid akan
membangun rasa tanggung jawab bersama, di mana orang tua dan masyarakat tidak hanya
berperan sebagai penerima manfaat, tetapi juga aktif dalam mendukung pencapaian pen-
didikan anak, yang pada gilirannya mendongkrak kualitas pendidikan secara keseluruhan
(Wahyuni, 2024).

Lebih jauh lagi, program kemitraan yang sukses dapat menciptakan ruang bagi
orang tua dan masyarakat untuk saling berbagi pengalaman dan pengetahuan, yang pada
akhirnya memperkaya wawasan tentang pendidikan anak usia dini. Kolaborasi yang ter-
jalin ini tidak hanya memperkuat ikatan antara rumah dan sekolah, tetapi juga memper-
luas dukungan sosial yang dibutuhkan anak untuk tumbuh dan berkembang dengan baik
(Sjamsir & Gunarto, 2017). Dengan adanya kemitraan yang kuat, anak-anak tidak hanya
menerima pendidikan dari lingkungan sekolah, tetapi juga mendapatkan stimulasi dan
motivasi dari keluarga serta masyarakat, yang membuat proses pembelajaran mereka
lebih menyeluruh dan efektif.

Peran Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Manajerial

Kepala sekolah berperan penting dalam keberhasilan PAUD sebagai pemimpin dan
pengambil keputusan. Dalam menjalankan tugasnya, kompetensi manajerial yang baik
diperlukan untuk mengelola lembaga secara efektif (Wahyuni, 2024). Selain itu, kepala
sekolah memiliki peran krusial dalam menjembatani komunikasi antara orang tua dan
guru, serta masyarakat untuk menciptakan hubungan yang harmonis dan produktif. Ke-
mampuan kepala sekolah untuk memfasilitasi percakapan terbuka dan dua arah sangat
penting agar kedua pihak dapat saling memahami kebutuhan dan ekspektasi masing-mas-
ing, sehingga mendukung perkembangan anak secara maksimal. Dalam hal ini, kepala
sekolah tidak hanya bertindak sebagai mediator, tetapi juga sebagai fasilitator yang me-
mastikan bahwa komunikasi yang dibangun bersifat konstruktif dan berkelanjutan.
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Dengan pendekatan yang tepat, kepala sekolah dapat menciptakan atmosfer saling
percaya, yang memungkinkan orang tua dan guru bekerja sama secara lebih efektif untuk
kepentingan pendidikan anak.

Selain itu, kepala sekolah berperan dalam menciptakan iklim sekolah yang kondusif
untuk kolaborasi, dengan memastikan bahwa lingkungan belajar mendukung keterlibatan
aktif semua pihak. Hal ini mencakup penyediaan ruang untuk diskusi terbuka, penerapan
kebijakan yang inklusif, serta pemanfaatan berbagai saluran komunikasi untuk mem-
perkuat kerja sama antara guru, orang tua, dan masyarakat. Kepala sekolah dapat men-
gorganisasi kegiatan yang melibatkan orang tua dan masyarakat dalam proses pembela-
jaran, seperti seminar atau pertemuan berkala, untuk memperkuat komitmen bersama da-
lam meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan menciptakan iklim yang terbuka dan
mendukung kolaborasi, kepala sekolah dapat memastikan bahwa seluruh elemen sekolah
berfungsi secara sinergis, memberikan dampak positif bagi perkembangan anak
(Sumarsono et al., 2019).

Kepala sekolah juga harus memiliki strategi yang efektif untuk mengatasi perbe-
daan budaya dan harapan antara sekolah dan orang tua. Ini dilakukan melalui pendekatan
yang sensitif terhadap keberagaman, seperti mengadakan sesi edukasi atau workshop un-
tuk orang tua mengenai nilai-nilai pendidikan, serta mendorong pemahaman yang lebih
baik tentang peran masing-masing dalam mendukung pembelajaran anak. Selain itu,
kepala sekolah perlu mengembangkan program yang dapat menyesuaikan kebutuhan dan
harapan berbagai kelompok budaya, seperti menyediakan materi komunikasi yang dis-
esuaikan dengan latar belakang budaya orang tua (Fuaddiana & Hibana, 2024). Pendeka-
tan yang inklusif ini akan mengurangi kesalahpahaman dan memperkuat kerja sama, ka-
rena orang tua merasa dihargai dan terlibat dalam proses pendidikan anak mereka tanpa
ada hambatan budaya. Dengan demikian, perbedaan budaya yang ada justru dapat men-
jadi kekuatan yang memperkaya pengalaman belajar anak.

Hambatan dan Solusi dalam Kemitraan

Dalam menjalin kemitraan antara sekolah, orang tua, dan masyarakat, seringkali
muncul berbagai hambatan yang memengaruhi efektivitas kolaborasi. Salah satu ham-
batan utama adalah kurangnya komunikasi yang terbuka dan efektif, yang sering kali
disebabkan oleh perbedaan persepsi atau kurangnya waktu dari pihak orang tua (Irma et
al., 2019). Selain itu, kesenjangan budaya dan sosial-ekonomi juga dapat menjadi faktor
penghambat, terutama jika orang tua merasa kurang percaya diri atau tidak memahami
pentingnya keterlibatan mereka dalam pendidikan anak (Robingatin & Khadijah, 2019).
Hambatan lainnya adalah keterbatasan sumber daya sekolah dalam menyediakan fasilitas
atau program yang mendukung kolaborasi secara optimal (Komara et al., 2023).

Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan solusi strategis dan terencana. Sa-
lah satu solusinya adalah membangun saluran komunikasi yang fleksibel, seperti melalui
aplikasi digital atau forum daring, sehingga orang tua dapat berpartisipasi tanpa harus
terkendala waktu dan jarak. Sekolah juga dapat mengadakan pelatihan atau lokakarya
untuk meningkatkan pemahaman orang tua tentang peran mereka dalam pendidikan anak.
Selain itu, kepala sekolah perlu menjembatani kesenjangan sosial dan budaya dengan
menerapkan kebijakan yang inklusif, seperti melibatkan semua kelompok dalam kegiatan
sekolah secara aktif (Wiyani, 2019). Dengan mengidentifikasi hambatan dan mencari so-
lusi yang tepat, kemitraan antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dapat berjalan lebih
efektif dan mendukung keberhasilan pendidikan anak secara menyeluruh.

Selain langkah-langkah tersebut, penting bagi sekolah untuk membangun hubungan
yang didasarkan pada rasa saling percaya dan penghargaan antara semua pihak. Kepala
sekolah dapat memfasilitasi dialog rutin untuk mendengar aspirasi, kekhawatiran, atau
masukan dari orang tua dan masyarakat. Melalui pendekatan partisipatif ini, orang tua
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akan merasa lebih dihargai dan terlibat dalam proses pengambilan keputusan terkait pen-
didikan anak. Selain itu, dengan melibatkan masyarakat secara aktif, seperti melalui pro-
gram kemitraan dengan organisasi lokal, sekolah dapat memperkuat dukungan eksternal
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih kaya dan beragam. Pendekatan kolabo-
ratif ini tidak hanya mengatasi hambatan, tetapi juga memperkuat hubungan antara
sekolah, orang tua, dan masyarakat secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Strategi manajerial kepala sekolah memegang peranan penting dalam membangun
kemitraan yang efektif dengan orang tua untuk mendukung pendidikan anak usia dini.
Kepala sekolah berperan sebagai penghubung yang mampu menjembatani komunikasi
antara sekolah dan keluarga, menciptakan iklim kolaborasi yang kondusif, serta menga-
tasi perbedaan budaya dan harapan. Dengan menerapkan strategi yang melibatkan
partisipasi aktif orang tua, seperti melalui program edukasi, komunikasi dua arah, dan
kebijakan inklusif, kepala sekolah dapat meningkatkan keterlibatan orang tua dalam men-
dukung perkembangan anak secara holistik. Hambatan dalam kemitraan, seperti ku-
rangnya komunikasi atau kesenjangan sosial budaya, dapat diatasi dengan pendekatan
yang partisipatif dan fleksibel. Dengan demikian, melalui kepemimpinan yang strategis,
kepala sekolah mampu membangun hubungan harmonis antara sekolah, orang tua, dan
masyarakat demi tercapainya pendidikan anak usia dini yang berkualitas.
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